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RINGKASAN

ZAHRA FAIZA INAYAH. Simplex Lattice Design Kombinasi Ekstrak Tongkol
Jagung dan  Propolis sebagai Bahan  Aktif Antipenuaan  Kulit.
Dibimbing oleh MEGA SAFITHRI, DIMAS ANDRIANTO, dan UTAMI DYAH
SYAFITRI.

Penuaan kulit merupakan proses yang dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan
ekstrinsik, terutama paparan sinar ultraviolet yang meningkatkan pembentukan
reactive oxygen species (ROS). Kondisi ini memicu stres oksidatif yang
berkontribusi terhadap degradasi elastin dan peningkatan aktivitas tirosinase,
sehingga menyebabkan keriput dan hiperpigmentasi. Pemanfaatan bahan alami
sebagai agen antipenuaan menjadi alternatif yang potensial, di antaranya ekstrak
tongkol jagung dan propolis yang kaya senyawa fenolik dan flavonoid dengan
aktivitas antioksidan. Kombinasi kedua bahan ini diharapkan memberikan efek
sinergis dalam menghambat proses penuaan kulit.

Penelitian ini bertujuan menentukan kombinasi optimal ekstrak tongkol
jagung dan propolis menggunakan metode simplex lattice design berdasarkan
parameter kadar fenolik total, flavonoid total, aktivitas antioksidan, serta
penghambatan enzim tirosinase dan elastase. Selain itu, aktivitas antibakteri
terhadap Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus turut dievaluasi.
Metode penelitian meliputi ekstraksi bahan, penetapan kadar fenolik dan flavonoid
total, serta pengujian aktivitas antioksidan. Kombinasi ekstrak diformulasikan
menggunakan simplex lattice design untuk menghasilkan berbagai komposisi yang
dianalisis menggunakan model matematis guna menentukan formulasi optimum.
Formulasi terpilih kemudian diuji aktivitas penghambatan tirosinase dan elastase
melalui nilai ICso, serta diuji aktivitas antibakterinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa propolis memiliki kandungan fenolik
dan flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak tongkol jagung, yang sejalan
dengan aktivitas antioksidannya yang lebih kuat. Meskipun demikian, kombinasi
kedua bahan menunjukkan adanya potensi interaksi yang dapat meningkatkan
aktivitas biologis tertentu. Berdasarkan hasil optimasi menggunakan simplex lattice
design, diperoleh formulasi optimum yang terdiri atas 14,47% ekstrak tongkol
jagung dan 85,53% propolis. Formulasi ini menunjukkan aktivitas penghambatan
tirosinase yang efektif dengan nilai ICso sebesar 36,62 + 0,32 ng/mL, serta aktivitas
penghambatan elastase dengan nilai ICso sebesar 58,13 + 0,17 pg/mL. Selain itu,
formulasi optimum juga menunjukkan aktivitas antibakteri yang kuat terhadap
Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus, yang mengindikasikan
potensi tambahan dalam aplikasi sebagai bahan aktif perawatan kulit.

Secara keseluruhan, kombinasi ekstrak tongkol jagung dan propolis
berpotensi sebagai agen antipenuaan kulit melalui aktivitas antioksidan,
penghambatan enzim terkait penuaan, serta aktivitas antibakteri. Pendekatan
simplex lattice design efektif dalam menentukan komposisi optimum untuk
menghasilkan aktivitas biologis yang maksimal.

Kata kunci: ekstrak tongkol jagung, propolis, formulasi, simplex lattice design,
antipenuaan.



SUMMARY

ZAHRA FAIZA INAYAH. Simplex Lattice Design of Corn Cob Extract and
Propolis Combination as Anti-Aging Active Ingredients.
Supervised by MEGA SAFITHRI, DIMAS ANDRIANTO, and UTAMI DYAH
SYAFITRI.

Skin aging is a process influenced by both intrinsic and extrinsic factors,
particularly ultraviolet exposure, which increases the formation of reactive oxygen
species (ROS). This condition triggers oxidative stress that contributes to elastin
degradation and increased tyrosinase activity, leading to wrinkles. The use of
natural ingredients as anti-aging agents has become a promising alternative,
including corn cob extract and propolis, which are rich in phenolic and flavonoid
compounds with antioxidant activity. The combination of these two materials is
expected to provide a synergistic effect in inhibiting the skin aging process.

This study aimed to determine the optimal combination of corn cob extract
and propolis using the simplex lattice design method based on total phenolic content,
total flavonoid content, antioxidant activity, and the inhibition of tyrosinase and
elastase enzymes. In addition, antibacterial activity against Propionibacterium
acnes and Staphylococcus aureus was also evaluated. The research methods
included extraction of raw materials, determination of total phenolic and flavonoid
contents, and antioxidant activity assays. The extract combinations were formulated
using simplex lattice design to generate various compositions to obtain the optimum
formulation. The selected formulation was further evaluated for its inhibitory
activity against tyrosinase and elastase based on I1Cso values, antibacterial activity.

The results showed that propolis had higher phenolic and flavonoid contents
compared to corn cob extract, which was consistent with its stronger antioxidant
activity. However, the combination of both materials demonstrated potential
interactions that could enhance certain biological activities. Based on the
optimization results using simplex lattice design, the optimum formulation
consisted of 14.47% corn cob extract and 85.53% propolis. This formulation
exhibited effective tyrosinase inhibition (ICso = 36.62 + 0.32 pg/mL) and elastase
inhibition (ICso = 58.13 + 0.17 pg/mL). Furthermore, the optimum formulation
showed strong antibacterial activity against Propionibacterium acnes and
Staphylococcus aureus, indicating additional potential for skin care applications.

Overall, the combination of corn cob extract and propolis has significant
potential as an anti-aging agent through antioxidant activity, inhibition of enzymes
associated with skin aging, and antibacterial effects. The simplex lattice design
approach proved effective in determining the optimum composition to achieve
maximum biological activity.

Keywords: corn cob extract, propolis, formulation, simplex lattice design, anti-
aging.
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